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ABSTRAK

Ahmad Fasya. Analisis Amtsal Dalam Surat Al-Bagoroh Juz
Pertama Implikasinya dalam Pengajaran Balaghoh. Skripsi. Jakarta:
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Jakarta, Januari 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang
makna amtsal (perumpamaan) pada ayat-ayat yang terdapat daam surat al-
Bagarah juz pertama agar hasilnya dapat di implikasikan terhadap
pembelajaran balaghah khususnya bagi mahasiswa jurusan bahasa dan
sastra Arab Universitas Negeri Jakarta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan menggunakan analisis pada makna amtsal di ayat-ayat
surat al-Bagarah.

Berdasarkan teori-teori tentang amtsal dapat disimpulkan bahwa
matsal adalah karangka yang dapat menampilkan maknadalam bentuk yang
hidup dan mantab di dalam fikirandengan cara menyerupakan sesuatu yang
gaib dengan yang nyata, yang abstrak dengan yang kongkret dan dengan
menganalogikan dengan sesuatu yang serupa, baik dengan jalan tasybih
atau dengan isti'‘arah, baik dalam bentuk kata atau pun kalimat. Dengan
demikian, amtsal dapat berbentuk tasybih atau isti’arah.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa amtsal yang berbentuk
tasybih terdapat pada 13 ayat, dan yang berbentuk isti’arah terdapat pada 23
ayat.

Amtsal yang berbentuk tasybih terbagi menjadi 3 macam yaitu: 1)
tasybih mursal mufasshol, terdapat pada 4 ayat; 2) tasybih mursal mujmal,
terdapat pada 6 ayat; 3) tasybih baligh, terdapat pada 3 ayat.

Adapun amtsal yang berbentuk isti'arah terbagi menjadi 10 macam,
yaitu; 1) tashrihiyah tabaiah muthlaqoh, terdapat pada 9 ayat; 2) tashrihiyah



tabaiah mujarrodah, terdapat pada 1 ayat; 3) tashrihiyah tabaiah
murosysyahah, terdapat pada 1 ayat; 4) tashrihiyah ashliyah muthlagoh,
terdapat pada 2 ayat; 5) tashrihiyah ashliyah mujarrodah, terdapat pada 2
ayat; 6) tashrihiyah ashliyah murosysyahah, terdapat pada 1 ayat;, 7)
makniyah ashliyah mutlagoh, terdapat pada 2 ayat; 8) makniyah ashliyah
mujarrodah, terdapat pada 1 ayat; 9) makniyah ashliyah murosysyahah,
terdapat pada 1 ayat; 10) tamtsiliyah, terdapat pada 3 ayat.

Adapun implikasi dari skripsi ini terhadap pengajaran balaghoh adalah
guru dapat memberikan kepada siswa contoh-contoh tasybih atau isti’arah

dari ayat-ayat tersebut guna untuk menambah pengetahuan mereka.



